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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Banyak peristiwa-peristiwa telah terjadi dalam perjalanan kekristenan 

yang dituliskan dalam Kitab Suci atau Alkitab (makna serupa dengan kata Bible 

dalam bahasa Inggris) mulai dari Perjanjian Lama yang berjumlah 39 kitab 

dimulai dari kitab Kejadian sampai kitab Maleakhi. Semua kitab tersebut ditulis 

sebelum kelahiran Yesus Kristus maupun Perjanjian Baru yang berjumlah 27 

kitab dimulai dari kitab Matius sampai kitab Wahyu yang adalah bagian dari 

Alkitab yang ditulis setelah kelahiran Yesus Kristus. 

Pada wacana Kebangkitan Yesus Kristus yang tertulis pada Perjanjian 

Baru dalam kitab 1 Korintus 15 ayat 1-11 yang ditulis oleh Rasul Paulus menjadi 

penting untuk dibahas oleh peneliti karena wacana tentang kebangkitan Yesus 

Kristus merupakan nilai yang mendasar yang menjadi fondasi kepercayaan umat 

Kristiani. Dibalik itu menjadi semakin menarik ketika penelitian ini 

mengaharuskan peneliti untuk menginterpretasikan kejadian yang terjadi di masa 

2000 tahun silam dan mengambarkan kondisi sosiohistoris dari masa itu. Selain 

itu isi wacana yang tertulis dalam Kitab 1 Korintus 15 ini medorong peneliti untuk 

mencari tahu dan menambah wawasan tentang sejarah kehidupan Yesus Kristus, 

rasul-rasul, dan perjalanan umat Kristiani mula-mula mengingat setiap bagian 

dalam Kitab Suci tidak dapat dipisahkan dari nubuat yang telah ditulis 

sebelumnya dalam kitab lain di Perjanjian Lama.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Alkitab
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelahiran_Yesus
http://id.wikipedia.org/wiki/Yesus_Kristus


Dalam suratnya Rasul Paulus mengungkapkan perasaan saat mengalami 

perjumpaan dengan Yesus Kristus yang telah dibangkitkan, dalam rasa terkejut 

dan penuh sukacita dengan ucapan syukur atas anugerah yang telah dia terima. 

Paulus berusaha menceritakan kesaksian tentang kebangkitan tersebut yang tidak 

hanya disaksikan oleh Paulus saja, melainkan juga disaksikan oleh Kefas dan 

kemudian kedua belas murid Kristus, sesudah itu Kristus menampakkan diri 

kepada lebih dari lima ratus orang sekaligus, selanjutnya kepada Yakobus 

kemudian kepada semua rasul dan Rasul Paulus adalah yang terakhir melihat 

Kristus pada saat itu.  

Rasul Paulus melalui suratnya (yang kemudian disebut kitab) kepada 

jemaat-jemaat di Korintus (yang kemudian disebut saudara-saudara di dalam 

Kristus),  Rasul Paulus mengingatkan saudara-saudaranya mengenai Injil yang 

telah diterimanya sendiri, ialah bahwa Kristus telah mati karena dosa manusia dan 

bahwa Yesus Kristus telah dikuburkan, dan kemudian bangkit pada hari yang 

ketiga.  

Rasul Paulus menegaskan kepada saudara-saudara yang meneladani 

Kristus di Korintus mengenai kebenaran mengenai kebangkitan yang telah 

dinubuatkan sebelumnya dalam Kitab Suci (Perjanjian Lama). Surat itu memiliki 

kebenaran dan kekuatan besar yang memberi pengaruh terhadap iman orang-orang 

Kristen pada masa itu, surat itu meneguhkan saudara-saudara jemaat di Korintus 

mengenai kebangkitan Kristus maupun kebenaran Kitab Suci, mereka dapat 

merasakan apa yang dituliskan oleh Paulus sehingga mereka meyakini dengan 

iman tentang kebenaran dan kebangkitan Yesus Kristus yang adalah Mesias.  



Iman umat Kristen pada masa itu kemudian teraplikasikan pada keyakinan 

dalam perbuatan bahwa dengan kematian dan kebangkitan Kristus merupakan 

bukti bahwa adanya kebangkitan dan kemenangan atas maut (kematian) yang 

kemudian umat Kristen yakini bahwa ada tubuh duniawi dan ada tubuh sorgawi 

tetapi kemuliaan tubuh sorgawi lain dari kemuliaan tubuh duniawi. Demikian pula 

halnya dengan kebangkitan orang mati, ditaburkan dalam kebinasaan, 

dibangkitkan dalam ketidak binasaan. Ditaburkan dalam kehinaan dibangkitkan 

dalam kemuliaan, ditaburkan dalam kelemahan dibangkitkan dalam kekuatan. 

Yang ditaburkan adalah tubuh alamiah, yang dibangkitkan adalah tubuh rohaniah. 

Maka dalam surat Rasul Paulus dituliskan kepada saudara-saudara di Korintus 

untuk berdiri teguh, jangan goyah, dan giat selalu dalam pekerjaan Tuhan. 

Kitab Suci yang pada dasarnya diyakini oleh umat Kristen sebagai Firman 

Tuhan yang mengajar dan menuntun pada kebenaran di dalamnya tertulis makna 

kekristenan yang sesungguhnya adalah “Mereka tinggal bersama-sama dengan 

jemaat itu satu tahun lamanya, sambil mengajar banyak orang. Di Antiokhialah 

murid-murid itu untuk pertama kalinya disebut Kristen” (Kitab Kisah Para Rasul 

11 ayat 26). Maka kekristenan merupakan perjalanan hidup dan gaya hidup dalam 

tuntunan Tuhan melalui FirmanNya yang dituliskan dalam Kitab Suci. 

Karena wacana mengenai Kebangkitan Kristus yang dituliskan oleh Rasul 

Paulus dalam kitab 1 Korintus 15 ayat 1-11 perlu untuk dipahami sesuai dengan 

konteks kekinian. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau 

bahkan makna Kebangkitan Kristus menjadi pudar atau bahkan hilang. 

Kebangkitan Kristus dalam kitab 1 Korintus 15 ayat 1-11 merupakan simbol dari 

perasaan dan pengalaman Rasul Paulus yang tertuangkan pada sebuah surat dari 



kata-kata yang diucapkannya. Ini seperti yang dikatakan Aristoteles dalam Peri 

Hermeneias atau De Interpretatione bahwa kata-kata yang diucapkan adalah 

simbol dari kata-kata yang kita ucapkan itu (Sumaryono, 1999:24) 

Kata-kata disampaikan oleh bahasa yang merupakan suatu sistem 

komunikasi yang menggunakan simbol-simbol. Dalam kehidupan sehari-hari, 

manusia selalu mengungkapkan ekspresi, pemikiran, dan perasaan dengan simbol. 

Sebuah simbol memiliki makna yang telah disepakati bersama. Karena itulah 

simbol hanya dapat dimengerti oleh orang-orang yang berada dalam tatanan sosial 

yang sama. Dengan begitu, sebuah simbol harus direkonstruksi agar dapat 

dipahami dengan benar sehingga tidak terjadi multitafsir. 

Simbol ini disampaikan lewat bahasa tertulis yang tertuang dalam surat 

Rasul Paulus. Bahasa akan menjadi wacana saat ada kekuasaan yang 

mempengaruhi dalam proses produksi teks. Dalam tataran komunikasi, 

interpretasi teks ini bisa dilihat dari medianya. Maksudnya adalah bagaimana 

keadaan sosial maupun budaya yang melingkupi pada saat teks tersebut dibuat. 

Teks klasik tentang Kebangkitan Kristus yang tertuang dalam surat Rasul 

Paulus perlu ditafsirkan dengan sebuah metode khusus yakni hermeneutika. Tugas 

pokok hermeneutika adalah bagaimana menafsirkan sebuah teks klasik atau teks 

yang asing sama sekali menjadi milik kita yang hidup di zaman, tempat dan 

suasana kultural yang berbeda. Dengan kata lain, hermeneutika berusaha 

menemukan gambaran dari sebuah bangunan makna yang benar yang terjadi 

dalam sejarah yang dihadirkan pada kita dalam sebuah teks. 

 

 



1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.2.1.  Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna 

Kebangkitan Kristus dalam surat Rasul Paulus pada kitab 1 Korintus 15 ayat 

1 – 11 

1.2.2.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagi berikut 

1. Untuk mengetahui bahasa yang ditulis tentang kebangkitan Yesus 

Kristus mempengaruhi representasi makna. 

2. Untuk mengetahui tindakan dalam menulis surat kepada jemaat di 

Korintus mempengaruhi representasi makna kebangkitan Yesus 

Kristus. 

3. Untuk mengetahui pengalaman yang dipengaruhi oleh keadaan 

sosiohistoris pada masa itu mempengaruhi representasi makna 

kebangkitan Yesus Kristus. 

 

1.3. Kegunaan Penelitian 

1.3.1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pengembangan ilmiah terutama bagi ilmu komunikasi khususnya 

mengenai penafsiran sebuah teks. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya hasil-hasil penelitian komunikasi yang menggunakan 

metode kualitatif dengan studi hermeneutika. 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Tinjauan Tentang Penelitian Terdahulu  

Dalam tinjauan pustaka, penulis mengawali dengan menelaah penulisan 

terdahulu yang berkaitan serta relevansi dengan penulisan yang akan dilakukan 

penulis. Dengan demikian, penulis mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap 

serta pembanding dalam menyusun skripsi ini sehingga lebih memadai. 

Penulisan ini termasuk dalam penulisan analisis tekstual dengan 

pendekatan studi hermeneutika. Untuk pengembangan pengetahuan, penulis akan 

terlebih dahulu menelaah penulisan mengenai hermeneutika. Hal ini perlu 

dilakukan karena suatu teori atau model pengetahuan biasanya akan diilhami oleh 

teori dan model yang sebelumnya. Selain itu, telaah pada penulisan terdahulu 

berguna untuk memberikan gambaran awal mengenai kajian terkait dengan 

masalah dalam penulisan ini. 

 

2.2. Tinjuan Tentang Komunikasi  

Kehidupan manusia tidak luput dari sosialisasi karena manusia adalah 

mahluk sosial dan membahas Ilmu Komunikasi maka sangatlah makro 

didalamnya. Sebagaimana bukunya Onong Uchana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek ini menyatakan Istilah komunikasi atau dalam 

Bahasa Inggris communication berasal dari bahasa latin communicatio dan 



bersumber dari komunis yang berarti sama. Sama disini maksudnya sama makna. 

Jadi, kalau kedua orang terlibat komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, 

maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 

mengenai apa yang dipercakapkan.  

“Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan itu belum tentu 

menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan mengerti 

bahasanya saja yang lain belum tentu mengerti makna yang dibawakan 

oleh bahasa itu sendiri. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi tidak 

dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya. Selain mengerti 

bahasa yang digunakan juga mengerti makna dari bahan percakapan” 

(Effendy :2004:9)  

Dalam komunikasi merupakan terapan dari bahasa. Bahasa juga berfungsi sebagai 

identifikasi sosial di dalam suatu masyarakat dengan memberikan indikator-

indikator lingusitik yang bisa digunakan untuk mendorong adanya startifikasi 

sosial. Ciri-ciri linguistik seringkali diterapkan oleh orang, baik secara sadar 

ataupun tidak, untuk mengidentifikasi mereka sendiri dan orang lain, dan dengan 

demikian menandai dan mempertahankan kategori dan divisi sosial yang 

bervariasi. 

2.3. Tinjauan Tentang Makna 

 Makna pada umumnya dibedakan atas makna yang bersifat denotatif dan 

bersifat konotatif. Makna kata yang tidak mengandung makna atau perasaan-

perasaan tambahan disebut makna denotatif , sedangkan makna kata yang 

menagndung arti tambahan, perasaan tertentu, atau nilai rasa tertentu di samping 

makna dasar yang umum disebut makna konotatif atau konotasi. Makna 

merupakan kesatuan mental penegtahuan dan pengalaman yang terkait dengan 

lambang bahasa yang mewakilinya. 



 Analisis makna dapat dilakukan melalui prototipe yang artinya 

representasi mental yang mewakili contoh terbaik satu konsep tertentu. 

Pembentukan prototype dipengaruhi latar belakang sosial budaya dan lingkungan 

suatu masyarakat. Makna menurut Devito berasal dari dalam diri manusia, makna 

tidak terletak pada kata-kata melainkan pada manusia. 

 Pendekatan makna dapat dilihat dari hubungan – hubungan fungsi yang 

berbeda dari bahasa. Pada umumnya orang membedakan pendekatan ekstensional 

dan pendekatan intensional. Yang dimaksud dengan pendektan ekstensional ialah 

pendekatan yang memusatkan perhatian pada penggunaan kata di dalam konteks, 

sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan intensional ialah pendekatan yang 

memusatkan perhatian pada struktur – struktur konseptual yang berhubungan unit 

– unit utama. 

 Istilah makna merupakan kata dan istilah yang membingungkan. Bentuk 

makna diperhitungkan sebagai istilah, sebab bentuk ini memiliki konsep dalam 

bidang ilmu tertentu, yakni dalam bidang linguistic. Istilah makna meskipun 

membingungkan sebenarnya lebih dekat dengan kata. Makna adalah unsur dari 

sebuah kata atau lebih tepat sebagai gejala ujaran (chaer, 2010:33). Makna 

merupakan sarana pemakainya sehingga mereka dapat saling mengerti di dalam 

komunikasi. Dalam linguistic, studi yang khusus mengkaji masalah makna adalah 

semantik. 

2.1.8. Tinjauan Tentang Hermeneutika Jurgen Habermas 

Pada tingkat awal, dunia hermeneutika dibuka dengan gagasan 

Schleiermacher dan Dilthey yang biasa dikenal dengan hermeneutika romantis. 



Dalam pandangan keduanya, mengerti atau memahami suatu teks adalah 

menemukan arti, yakni pikiran, pendapat, visi, perasaan, dan maksud pengarang 

teks. Bagi kedua pemikir perintis hermeneutik ini, interpretasi suatu teks 

merupakan pekerjaan reproduktif. Mencapai arti yang benar dari suatu teks adalah 

kembali kepada apa yang dihayati dan mau dikatakan oleh sang pengarang. 

Singkatnya, kerja interpretasi adalah kerja rekonstruksi sebuah teks demi 

mendulang sebuah makna asli (Bertens, 2002:261). 

Seorang interpretator harus melepaskan diri dari situasi historisnya. Ini 

berarti seorang interpretator tidak boleh terikat dengan suatu horison historis yang 

melingkupinya. Bagi Hans-Georg Gadamer kerja hermeneutika adalah proses 

kreatif. Ia menganggap bahwa kesenjangan waktu antara pembaca dengan 

pengarang harus dipikirkan sebagai perjumpaan horison-horison pemahaman. 

Pembaca dapat memperkaya horison pemahamannya dengan membandingkan 

terhadap horison pengarang. Arti suatu teks tetap terbuka dan tidak terbatas pada 

maksud pengarang teks tersebut. Dari sinilah Gadamer berpendapat bahwa 

hermeneutika tidak hanya bersifat reproduktif saja tapi juga produktif. 

Namun, pemikiran Gadamer ini dikritik oleh Habermas yang menganggap 

bahwa konsepnya kurang memiliki kesadaran sosial yang kritis. Jika pemahaman 

Gadamer harus didahului oleh prapenilaian (prejudgment), maka bagi Habermas 

pemahaman didahului oleh kepentingan. Horison pemahaman ditentukan oleh 

kepentingan sosial (social interest) yang melibatkan kepentingan kekuasaan 

(power interest) dari penafsir dan khususnya komunitas-komunitas interpreter 

yang terlibat dalam interpretasi. 



Rahardjo (2008:66-69) mengelompokkan hermeneutika Habermas dalam 

hermeneutika kritis. Awalnya, istilah teori kritis (crtitical theory) pertama kali 

dikenalkan oleh Max Horkheimer dan pada mulanya hanya merujuk pada Mazhab 

Frankfurt. Seiring dengan perkembangan ilmu sosial, istilah ini memiliki konotasi 

yang lebih luas. Bahkan kini, di dalam teori kritis terdapat tradisi teori post-

modernisme dan feminisme yang bermazhab tradisi filsafat Perancis. 

Meskipun Habermas tidak pernah membicarakan secara utuh mengenai 

hermeneutika tapi jika diartikan, hermeneutika adalah cara atau seni dalam 

memahami simbol-simbol linguistik maupun non-linguistik. Mengacu pada hal 

itulah Habermas memiliki gagasan yang unik mengenai hermeneutika yakni 

bagaimana cara dia memahami. Karena Habermas membawa karakter yang khas 

dari aliran Frankfurt yakni kritis, maka hermeneutika Habermas dikatakan sebagai 

hermeneutika kritis. 

Teori kritis bukan merupakan konsep tunggal melainkan plural. Maka dari 

itu, teori kritis tidak sekedar mengkritisi (menemukan kesalahan dan kekurangan) 

pada kondisi yang ada tapi juga mempertautkan antara domain realitas, antara 

yang partikular dan yang universal, antara kulit dan isi, dan antara teori dan 

praktik (Maulidin dalam Rahardjo, 2008:67).  

 

 

 

 



BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1.  Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Kitab 1 Korintus 15 ayat 1 - 11 yang dituliskan 

dalam bahasa sebenarnya menggunakan bahasa Yunani. Penelitian ini fokus pada 

surat Rasul Paulus yang mengandung makna Kebangkitan Kristus.  

Kitab 1 Korintus 15 ayat 1 – 11 (bahasa Yunani) 

 
 

Sumber : NOVUM TESTAMENTUM GRAECE, Deutsche Bibelgesellscaft 

(1898:466) 

 

 



3.2.  Metode Penelitian  

 Desain penelitian adalah prosedur yang digunakan dalam upaya 

mendapatkan data atau informasi agar memperoleh jawaban atas pertanyaan 

penelitian. Penentuan penahapan dan teknik yang digunakan harus dapat 

mencerminkan relevansi dengan fenomena penelitian yang telah diuraikan dalam 

kerangka pemikiran. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

hermeneutika khususnya dari Jurgen Habermas. Studi hermeneutika merupakan 

sebuah metode penafsiran terhadap bahasa atau teks sejarah. Langkah kerja 

hermeneutika adalah proses yang dilakukan hermeneutika sebagai sebuah 

metodologi dalam menginterpretasikan sesuatu hal. 

Hermeneutika merupakan bagian dari ilmu sosial yang mencoba untuk 

mengenal arti subjek tindakan sosial. Tugas hermeneutika adalah upaya rasional 

mencari dan menemukan makna atau hakikatnya (sensus plenior) dari sebuah teks 

(realitas). Sementara hakikat dari penelitian kualitatif juga mencari makna hakiki 

dari being, segala sesuatu yang ada yang hendak diteliti. 

Adapun metodologi hermeneutika ialah menafsirkan teks atau realitas 

untuk mencari hakikatnya dengan memerhatikan konteks sejarah dan tradisi 

dengan clue pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh si penafsir 

(vorurteil). Menurut Habermas, dalam proses pemahaman sebuah teks akan 

didahului oleh kepentingan. Kita tidak pernah bisa melangkah keluar dari tradisi 

atau kepentingan kita, yang dapat dilakukan adalah mencoba untuk 

memahaminya. 



Untuk mengerti makna dan peristiwa yang ada dibalik teks, peneliti harus 

dapat menangkap jiwa dari kata tersebut. Makna yang dicari pada suatu teks dapat 

dijelaskan dengan pendekatan hermeneutika, yaitu dengan mencari hakikatnya 

(sensus plenior), tidak hanya sebatas teks saja. Jika hanya menelaah teks maka 

makna hakiki dari teks tersebut tidak terungkap. Karena itu, pendekatan kualitatif 

sendiri dianggap sesuai untuk memberikan gambaran yang menyeluruh (holistic) 

mengenai realitas yang dikonstruksikan ke dalam suatu teks. Realitas yang 

dikonstruksikan ini diasumsikan bersifat ganda, rumit, semu, dinamis (mudah 

berubah), dan kebenarannya bersifat relatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Representasi Makna Kebangkitan Yesus Kristus dalam Kitab 1 

Korintus 15 Ayat 1 – 11 dalam Ekspresi Bahasa. 

Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk 

menyampaikan sesuatu yang terlintas. Namun, lebih jauh bahasa adalah alat untuk 

berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk menyampaikan 

pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. Seperti yang diungkapkan Pastor Ronald 

Weinbum mengenai bahasa. 

Dalam penelitian ini juga harus dipahami bagaimana language game 

dalam surat-surat yang ditulis oleh Paulus sebagai penulis surat. Seperti yang 

dipaparkan dalam sub bab sebelumnya. Paulus adalah seorang Yahudi namun 

bagian dari kebudayaan Yunani sangat besar dalam dirinya. Hal tersebut 

dikarenakan masa mudanya yang tumbuh besar di kebudayaan Yunani dan karena 

seringnya ia berhadapan dengan lingkungan Roma-Yunani.  

Dalam penggunaan bahasa dalam menyampaikan pesan baik dalam 

pengajaran maupun dalam surat-surat yang ditulisnya terutama surat 1 Korintus 

15 ayat 1 – 11 yang dia kirimkan kepada Jemaat di Korintus, peneliti melihat 

sering kali Paulus menggunakan kutipan-kutipan Yunani. Paulus pun sering 

mengguankan kata beruntun dan menggunakan kalimat panjang dan padat dimana 

anak-anak kalimat bergelombang-gelombang yang sering dipakai dalam 

kesusastraan agama di Yunani pada masa itu. 

 



4.2.  Representasi Makna Kebangkitan Yesus Kristus dalam Kitab 1 

Korintus 15 Ayat 1 – 11 dalam Ekspresi Pengalaman. 

Pada konteks pengalaman yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa, 

konteks ini dipengaruhi oleh faktor historis. Dimana Paulus yang besar dengan 

latar belakang keluarga dan kepercayaan serta budaya umat Yahudi yang Radikal. 

Ia tumbuh dengan pengetahuan dan ilmu pengetahuan yang berasal dari 

pengajaran Yahudi. Dan ketika pengetahuan dan ilmu pengetahuan Paulus 

membeku menjadi delusi atau kesadaran palsu yang merintangi praxis sosial 

Paulus untuk merealisasikan kebaikan, kebenaran, kebahagiaan, dan 

kebebasannya sehingga keduanya berubah menjadi ideologi.  Sehingga 

membentuk Paulus awalnya menjadi seorang penganiaya umat Kristus dan dia 

merasa bahwa orang-orang pengikut Kristus adalah seteru atau musuh Allah.  

Namun kemudian setelah mendapat pengalaman perjumpaan pribadi 

dengan Kristus dalam perjalanannya ke Damsyik. Peneliti menilai Paulus 

menerima wahyu yang seketika merubah pola pikirnya sehingga dia menjadi 

Rasul yang setia untuk memberitakan Injil ke penjuru dunia diantaranya kota 

Korintus. Berbekal pengalamannya selama berkeliling ke penjuru dunia untuk 

memberitakan Injil seperti Tesalonika, Mesopotamia, Arab, Damsyik, Roma, 

Efesus, Filipi, Kolose dan Korintus yang merupakan kota tempat percampuran 

banyak bangsa yang dikuasi oleh pengaruh kepercayaan Yunani yang terlihat dari 

banyaknya kuil-kuil dewa Yunani. Paulus menerapkan pengalamannya di Yunani 

dimana dia bayak belajar dari kebudayaannya baik dalam berbicara dan menulis. 

Peneliti juga melihat dimana Paulus pun menggunakan pengetahuannya tentang 



filsafat kaum Stoa dan kutipan-kutipan penulis Yunani untuk menyampaikan 

pengajarannya. 

Dalam menyampaikan Injil Kebangkitan Kristus, Paulus menghubungkan 

kehendak manusiawi dengan pengetahuannya, konsep yang menghubungkannya 

disebut konsep “kepentingan” rasio. Dalam bahasa Latin, kepentingan adalah 

inter-esse  yaitu berada-di antara  kutub empiris dan transendental. Kutub empiris 

berkaitan dengan kondisi sosio historis manusia konkret sebagai spesies yang 

bernaluri dan berkehendak, sedangkan kutub transendental bersangkutan dengan 

pengetahuannya yang bersifat normatif dan ideal. Konteks ini bekerja dalam dua 

tataran untuk mencari pertautan dialektis keduanya, yaitu manakala pemikiran 

Paulus membeku pada satu kutub.  

4.3.  Representasi Makna Kebangkitan Yesus Kristus dalam Kitab 1 

Korintus 15 Ayat 1 – 11 dalam Ekspresi Tindakan 

Pada konteks tindakan berdasarkan Hermeneutik Kritis Jurgen Habermas 

dalam buku The Theory of Communication Action, ada empat tindakan yang 

dibagi oleh Habermas yaitu tindakan teleologis, normatif, dramaturgik, dan 

komunikatif (Sumaryono, 1999:94-95). Menurut analisa peneliti Paulus 

melakukan keempat tindakan tersebut untuk menyampaikan kepentingannya yang 

tidak dapat dipisahkan dari konteks bahasa melalui menulis surat dan 

menyampaikan khotbah pengajaran. 

Pada tindakan teleologis, Peneliti melihat Paulus sebagai aktor berusaha 

mempertahankan tujuannya dengan sarana yang tepat yaitu keputusan. Dimana 

keputusan-keputusan Paulus untuk datang ke Korintus pertama kali dan sebagai 



Rasul memberitakan Injil disana serta membangun jemaat selama kurang lebih 18 

bulan, setalah itu dia meninggalkan Korintus namun terjadi konflik disana yang 

akhirnya disertai dengan tindakan kedua Paulus yaitu dengan menulis beberapa 

surat secara berkala berisi teguran, arahan, peringatan, dan salam yang sekali lagi 

bertujuan untuk mempertahankan tujuan Paulus yaitu menanamkan doktrin dan 

ideologi Paulus tentang Injil kematian, kebangkitan, dan kenaikan Kristus kepada 

jemaat Korintus. 

Pada tindakan normatif, yang merupakan tindakan yang diarahkan pada 

anggota-anggota kelompok sosial. Dimana setiap anggota kelompok memiliki 

kecenderungan pada nilai-nilai yang berlaku umum sehingga mengukur tindakan 

atas dasar  norma. Peneliti menangkap Paulus dalam suratnya mengingatkan 

jemaat Korintus akan nilai-nilai inti yang jemaat Korintus mulai meragukan yaitu 

Injil kebangkitan Kristus yang sebenarnya pada Injil itulah letak kekuatan dan 

iman umat Kristen pada masa itu sampai saat ini. Sehingga Paulus berusaha untuk 

mengarahkan kebali jemaat Korintus untuk memenuhi lembali nilai-nilai tersebut 

agar mereka tidak hilang kekuatannya dan kembali jatuh ke dalam kehidupan 

lama mereka yang penuh dosa yaitu penyembahan berhala dan perzinahan. 

Tindakan dramaturgik, yang menekankan pada “peserta” yang bertindak 

yang ditujukan kepada masyarakat umum  atau dalam konteks ini “pengikutnya”. 

Peneliti melihat Paulus sebagai aktor mencoba menampilkan diri dalam image  

dirinya di hadapan pengikutnya. Paulus menampilkan image  seorang Rasul yang 

membimbing sekaligus tegas dalam menegur serta mengarahkan dalam 

penyelesaian masalah. Dilain sisi Paulus menampilkan image  seorang sahabat 



dan keluarga melalui tindakannya dalam melayani umat dan dalam pemilihan 

kata-kata dalam surat dan salam-salamnya.  

Tindakan komunikatif, yang menekankan pada interaksi baik secara verbal 

maupun non verbal. Disini peneliti menafsirkan sang “aktor” yaitu Paulus 

mencapai pemahaman terhadap situasi tindakan serta rencana-rencana yang 

terbaik atas dasar persetujuan bersama penganut Kristus dan rasul-rasul pada 

mulanya. Yaitu dengan mendobrak warisan tradisional Yahudi pada saat itu, 

dimana ketika orang-orang bukan Yahudi yang masuk Kristen dan menjadi 

percaya kepada Yesus Kristus tidak lagi terikat hukum-hukum Yahudi. Dan dalam 

tindakan komunikatif ini Paulus berusaha menggeser peradaban bangsa Yunani 

yang mabuk akan dosa dan perzinahan ke dalam peradaban yang bermoral melalui 

iman dan kepercayaan dalam kebangkitan Kristus. 

 

4.4.  Representasi Makna Kebangkitan Yesus Kristus dalam Kitab 1 

Korintus 15 Ayat 1 – 11.   

Dalam pandangan peneliti, ini merupakan sebuah problem mengenai 

adanya jarak proses komunikasi yang ada dalam jemaat Korintus dengan 

Rasulnya pada waktu itu. Dimana jemaat Korintus terkukung dalam sebuah tradisi 

kuno yang mana melahirkan pemahaman yang terus dilakukan oleh jemaat 

Korintus tersebut.  

Dalam Kitab 1 Korintus 15 , terdapat idealisme Rasul Paulus yang 

digunakan untuk mengembalikan pengaruh pengajarannya, yang kala itu sedang 



mengalami krisis dalam keyakinan atas kebenarannya. Idealisme tersebut terlihat 

jelas melalui pandanganya mengenai penekanan atas Kebangkitan Yesus Kristus.  

Peneliti juga meyakini bahwa kekuasaan erat sekali dengan kebijaksanaan 

dan kebijakan. Kekuasaan memunculkan kebijakan, dan kebijakan berlaku apabila 

disertai dengan kekuasaan. Dalam hal ini kekuasaan dan pengaruh Rasul Palulus 

akan mempengaruhi kebijaksanannya dalam mencapai tujuannya. Pencapaian 

tujuan yang dilakukan Rasul Paulus dengan melalui interaksi sosial, komunikasi 

dengan jemaat yang dipimmpinya. Yaitu dengan membuat Kitab Korintus 

tersebut. 

Kitab 1 Korintus 15 ayat 1 – 11 ini merupakan bukti konkrit mengenai 

adanya percakapan atau komunikasi antara Rasul Paulus dengan jemaat Korintus. 

Percakapan atau komunikasi yang dilakukan Rasul Paulus ini adalah sebagai 

media kekuasaan. Dimana komunikasi melibatkan bahasa dan bahasa adalah alat 

kontrol ideologi dan kekuasaan. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya, maka peneliti mengambil 

kesimpulan mengenai “Studi Hermeneutik Jurgen Habermas mengenai  

Representasi Makna Kebangkitan Yesus Kristus dalam Kitab 1 Korintus 15 Ayat 

1 – 11 Yang Ditulis Oleh Rasul Paulus.”  sebagai berikut:  

1. Surat Rasul Paulus kepada jemaat Korintus dalam Kitab 1 Korintus 15 

ayat 1 – 11 merupakan media yang digunakan Rasul Paulus untuk 

menguatkan kekuasaan dengan cara memberi teguran dan pengajaran. 

Dengan kekuatan bahasa yang dikemas dalam bentuk permainan 

bahasa, menggunakan bahasa sebagai praktik sosial, menyentuh emosi 

dan mempengaruhi jemaat Korintus.  

2. Dalam ekpresi pengalaman, Rasul Paulus mencoba untuk dan 

mempertahankan pengaruhnya dengan menciptakan hubungan antar 

jemaat, menceritakan pengalaman pribadi dan menghadirkan gambaran 

mengenai fakta-fakta kebangkitan Yesus Kristus untuk menentukan 

kebenaran di dalam jemaat pada saat itu, sehingga menjaga pengaruh 

dan pengajarannya yang mulai goyah akibat pengaruh ajaran lain yang 

keyakinan umat Kristiani pada masa itu.  



3. Surat Rasul Paulus dalam Kitab 1 Korintus 15 ayat 1 – 11 merupakan 

wacana hasil dari ekpresi tindakan, dimana Rasul Paulus sadar dan 

menegrti betul tentang cara-cara untuk mencapai pengaruh yang besar 

dalam pengajarannya.  

4. Surat Rasul Paulus kepada jemaat di Korintus dalam Kitab 1 Korintus 

15 ayat 1 – 11 merupakan suatu representasi dari makna kebangkitan 

Yesus Kristus  bagi jemaat Korintus pada masa itu dan bagi umat 

Kristiani pada masa kini, dimana Kitab 1 Korintus 15 ayat 1 – 11 

diyakini sebagai sebagai wahyu Tuhan terhadap umat Kristiani melalui 

Rasul Paulus dan dijadikan sebagai pedoman hidup. Kitab 1 Korintus 

15 ayat 1 – 11 adalah bentuk pemhaman dan pengetahuan historis yang 

disituasikan didalam masyarakat. 

5.2.  Saran  

 Hendaknya memahami dan mengerti mengenai hadirnya wacana-wacana 

yang menyimpan tujuan tertentu. Ini karena pentingnya sebuah ideologi yang 

tersisip dalam suatu wacana yang disispkan pengarang atau penulis, yang tanpa 

disadari akan membentuk pikiran kita untuk mencerna mentah-mentah wacana itu 

sendiri. Representasi Makna Kebangkitan Yesus Kristus dalam Kitab 1 Korintus 

15 ayat 1 – 11, merupakan wacana kepentingan Rasul Paulus yang ditujukan 

kepada jemaat Korintus. Dimana sebagai Rasul yang mempunyai pengaruh, Rasul 

Paulus menginginkan jemaat Korintus patuh dengan ajaran-ajaran Kristus yang 

disampaikannya. 
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